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EFnet #indolinux

E
Fnet merupakan salah satu nama

jaringan komputer penyedia server-

server chatting di Internet atau IRC

(Internet Relay Chat). Nama jaringan dan

server chatting sangat banyak tersedia di

Internet. Para pengguna Linux di Indonesia,

mulai dari yang pemula hingga mahir,

memiliki sebuah channel khusus bernama

#indolinux di EFnet.  Dari #indolinux ini

telah “lahir” banyak beberapa profesional di

bidang Linux, misalnya Fajar Priyanto (lihat

ribrik Profil InfoLINUX edisi ini).

Para user di #indolinux dapat saling

bertukar pengalaman. Setiap pemula akan

mendapat bimbingan para senior. Setelah

pemula itu menjadi mahir, diharapkan akan

bersedia membantu pemula lainnya, dan

seterusnya. Mereka juga memiliki acara “off

air”, misalnya makan atau buka bersama

seperti yang telah dilakukan beberapa bulan

lalu di Jakarta.

Untuk mengetahui lebih jauh siapa saja

mereka yang aktif di #indolinux dan apa

saja yang mereka diskusikan, kami telah

mewawancarai beberapa “aktivis”

#indolinux. Wawancara dilakukan melalui e-

mail dan chatting selama beberapa hari di

penghujung 2003 lalu. Hasilnya kami

rangkum dalam bentuk artikel berikut ini.

Tentang #indolinux
Ini bukan nama perusahaan atau majalah.

#indolinux adalah nama channel (saluran/

ruangan) atau forum diskusi melalui jaringan

internet dengan protokol chat atau IRC.

Sesuai namanya, diskusi di #indolinux lebih

banyak seputar GNU/Linux dan aplikasi

open source lainnya, dengan menggunakan

bahasa Indonesia. Namun, seperti

umumnya sebuah channel di IRC, anggota

atau user #indolinux juga senang ngobrol

tentang apa saja selain Linux. Bahkan

#indolinux boleh disebut sebagai ruang

“kongkow-kongkow” para sysadmin

(system administrator) atau praktisi Linux.

Saat ini, #indolinux telah menjadi salah satu

komunitas Linux di Indonesia, dengan

alamat situs http://efnet.linux.or.id atau

http://www.indolinuxefnet.org.

Beberapa orang yang kami anggap

mewakili komunitas #indolinux antara lain

Asfihani, Avudz Syah Putra, Hanny Wijaya,

Hengky Anwar, Idban Secandri, Jamaludin

Ahmad, dan Reza Iskandar Achmad.

Asfihani selaku webadmin efnet.linux.or.id

saat ini menawarkan kepada Anda yang

memiliki waktu dan sedikit tenaga untuk

meng-upadte situs  resmi #indolinux

tersebut.  Selengkapnya tentang sebagian

aktivis #indolinux ini, dapat Anda baca di

box “Profil Aktivis #indolinux”.

Ap itu EFnet?
Nama-nama jaringan yang menyediakan

server IRC di Internet itu sangat banyak. Di

Indonesia, DALnet cukup dikenal, karena

salah satunya ada fasilitas nickserv sehingga

nick dapat dipatenkan. Channel #indolinux

awalnya juga turut meramaikan DALnet,

namun sudah setahun pindah ke EFnet

karena ada gangguan di server DALnet pada

sekitar akhir 2002 hingga awal 2003.

Sebenarnya, Anda dapat menggunakan

server mana pun untuk membuat channel

#indolinux. Anda juga dapat mengakses

server IRC di Allnetwork

(www.allnetwork.org), yang berada di

Indonesia Internet eXchane (IIX). Namun,

saat ini memang lebih banyak user yang

aktif di jaringan EFnet. Bila diperlukan,

penggabungan #indolinux di beberapa

server dengan jaringan IRC yang berbeda

mungkin saja dilakukan, misalnya dengan

bot (baca robot) relay. Namun, hal ini dapat

mengganggu kelancaran chatting, sehingga

lebih praktis kalau hanya menggunakan

satu jaringan, saat ini di EFnet.

Manfaat chatting
Para aktivis channel #indolinux mengakui,

bahwa chatting sangat menunjang

pekerjaan, terutama yang berkaitan dengan

komputer dan Linux. Pada saat menemui

permasalahan, mereka dapat

memanfaatkan #indolinux untuk mencari

jawaban atau ide dari teman-temannya.

Sharing pengalaman juga membuat

keahlian anggota cepat berkembang.

Prinsip mereka, beberapa otak akan lebih

hebat daripada otak sendirian. Lebih

asyiknya lagi, para atasan atau kolega

mereka tidak keberatan, bahkan sangat

mendukung kegiatan chatting ini.

Tidak hanya masalah, teknis, tapi juga

non teknis dan hiburan, seperti ngobrol

tentang hobi, film, hingga yang serius

seperti agama dan politik. Para anggota

yang umumnya berprofesi sebagai system

engineer atau admin server Linux ini juga

merasa tidak kesepian di saat harus

“ngoprek” Linux di tengah malam sendirian.

Kelebihan IRC
IRC memiliki beberapa kelebihan

dibandingan sarana diskusi atau ngobrol

lainnya seperti e-mail, ICQ, dan Yahoo!

Messenger, di antaranya sebagai berikut:

� Bisa membuat satu channel yang diakses

dengan beberapa server. Misalnya,

jaringan EFnet memiliki banyak server

IRC. Jika salah satu server mati atau

tidak bisa dihubungi, Anda dapat

berhubungan dengan server lain.

Anda punya masalah yang berhubungan dengan Linux? Jalankan pro-
gram chatting, masuk ke EFnet, lalu ngobrol  dengan sesama pengguna
Linux di #indolinux.

EFnet #indolinux,
Channel Chatting
Seputar Linux

Situs Efnet.linux.or.id�
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� Sebuah channel, misalnya #indolinux,

secara bersamaan dapat diikuti banyak

user dari banyak server. Aplikasi yang

lain, misalnya Yahoo! Messenger,

membatasi keanggotaan forum. ICQ

malah tidak meyediakan forum atau

channel seperti IRC ini.

� Real time, tidak seperti milis yang

kadang posting lama sampainya dan

lama menunggu jawabannya karena

delay di server.

� Bisa copy dan paste teks seperti script

program atau file konfigurasi, lalu dilihat

ramai-ramai.

Keanggotaan #indolinux
Jika Anda tertarik bergabung ke #indolinux,

cara dan syaratnya sangat mudah. Ruang

diskusi di IRC ini bebas dan terbuka untuk

siapa saja, namun tetap ada aturan atau

norma-normanya. Anda juga semestinya

sudah dapat menggunakan program IRC

client yang jalan di Linux, misalnya XChat,

KSirc, KVirc, BitchX, dan Irssi, atau yang

jalan di MS Windows seperti mIRC. Agar

Anda tidak salah menulis pertanyaan atau

komentar, sebaiknya lebih dulu baca

website resminya di http://efnet.linux.or.id.

Pada dasarnya, #indolinux hanya sarana

ngobrol dan tukar pengalaman para

pengguna Linux. Tidak aturan yang

berharga mati. Yang ada hanya norma-

norma yang berlaku hampir di semua forum

internet. Misalnya, dilarang marah-marah,

mencaci-maki, tidak sopan, dan

sebagainya. Semua orang di #indolinux

adalah volunteer (sukarelawan), tidak ada

yang membayar mereka untuk menjawab

pertanyaan Anda. Mereka menggunakan

IRC karena hobi. Mereka berusaha

membantu menjawab Anda dengan ikhlas.

Jadi hargailah mereka dengan bertindak

sopan.

Berikut ini beberapa “pantangan” yang

harus Anda hindari, agar ngobrol di

#indolinux menjadi hal yang menyenangkan

(http://efnet.linux.or.id/rules.html):

� Melakukan spamming, cracking, serial-

number, maupun warez yang lain.

� Melakukan flooding atau menulis

beberapa baris dalam waktu bersamaan.

Dalam beberapa hal mengetik sejumlah

baris yang wajar diperbolehkan.

� Mengulangi pertanyaan yang sama.

� Penggunaan huruf KAPITAL, tebal,

bergaris bawah atau miring secara

berlebihan.

� Penggunaan huruf berwarna secara

belebihan.

� /msg kepada seseorang, kecuali minta

izin terlebih dahulu.

Tip bertanya di #indolinux
Baca petunjuk bertanya di http://

efnet.linux.or.id/how2ask.html, yang antara

lain memuat hal-hal sangat penting seperti

berikut ini:

� Sebelum bertanya, Anda sebaiknya

telah membaca manual, FAQ (Fre-

quently Aksed Questions), atau mencari

di web, misalnya lewat Google.com.

� Pastikan pertanyaan Anda sekitar Linux

dan software open source.

� Jelaskan secara detail tentang masalah

Anda.

� Jika pertanyaan Anda belum ada yang

menjawab, bersabarlah. Bisa jadi, belum

ada yang bisa menjawab permasalahan

Anda, atau ada yang bisa tapi sedang

sibuk, atau ada yang sedang menguji

coba kasus Anda di komputernya, atau

pertanyan Anda memang kurang spesifik.

Menurut pengakuan para aktivis

#indolinux, Anda bisa masuk dan bertanya

kapan saja ke channel #indolinux. Biasanya

selalu ada yang online. Tapi, secara umum

#indolinux ramai di jam kerja. Para anggota

yang sebagian besar bekerja sebagai

sysadmin server Linux, biasanya memiliki

waktu akses Internet tidak terbatas, selama

di kantor. Jadi, selamat ber-chatting-ria

untuk sekadar ngobrol tentang Linux atau

mengatasi masalah di pekerjaan atau bisnis

Anda.�

Rusmanto (rus@infolinux.co.id)

Asfihani
Jika join ke #indolinux, Anda akan menemukan nickname “asfik”. Itulah milik
Asfihani, webmaster dan admin server Linux di sebuah webhosting. Selain aktif
chatting, Asfik juga masih sempat menjawab e-mail-e-mail di beberapa milis Linux.
Saat online di #indolinux, Asfik suka menggunakan Xchat.

Avudz Syah Putra
Avudz menggunakan nickname sama dengan nama depannya, “avudz”. Avudz saat
ini bekerja dan tinggal di kota Bandung. Dalam ber-chatting, Avudz lebih senang
menggunakan Irssi, BitchX, dan Xchat, atau mIRC pada saat berada di dunia MS.

Hanny Wijaya
Nickname Hanny juga sama dengan nama depannya, “hanny”. Hanny bekerja di
sebuah rumah sakit di Surabaya, sebagai Network Administrator, dan teknisi warnet
dan komputer. IRC client kesukaannya adalah XChat dan BitchX.

Hengky Anwar
Henky memiliki dua nickname yang sering aktif, “hky” dan “chordova”. Admin Linux
ini selalu membuka IRC client setiap berhubungan dengan Internet, dengan
program favoritnya Irssi.  Saat ini Hengky bekerja di perusahaan ISP di Bandung.

Idban Secandri
Seperti umumnya pengguna IRC, Idban juga biasa berganti nickname. Nick Idban
mulanya adalah  “dihack”, lalu berubah menjadi “id_ID” karena “di-hack” untuk bot
(robot). Idban sering menggunakan BitchX atau Xchat dari kantor dan kadang-
kadang mIRC dari warnet. Jika tidak ada IRC client, Idban telnet ke bot yang
diletakkan di #indolinux.

Jamaludin Ahmad
Jamal sering menggunakan nickname “rzr”. Pria yang tidak suka menulis e-mail ini
bekerja di bagian HRD, sebagai sysadmin server perusahaan televisi swasta nasional
di Jakarta. Jamal lebih senang menggunakan irssi dalam ber-chatting.

Reza Iskandar Achmad
Pria yang sehari-hari bekerja sebagai admin server perusahaan jasa Internet di Jakarta
ini, selalu memakai nickname  “chipset”. Reza dulu pernah menggunakan KVirc dan
Xchat. Saat ini ia lebih suka menggunakan BitchX untuk masuk ke #indolinux.

Profil Aktivis #indolinux


